BAE IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAERTEK KERJA
KUD"PANTI USAHA TANI" DALAM PENGADAAN PANGAN
(JUAL BELI BERAS) DIDESA BANGILAN
EECAMATAN BANGILAN KABUPATEN TUBAN

A. Tinjauan terhadap bentuk EKUD

Koperasi Unit Desa (KUD)"Panti Usaha Tani"” ini
adalah merupakan suatu bentuk perkumpulan vang berangdggo-

takan orang-oreng, vang memberikan kebebasan masuk dan

keluar sebagai anggota dengan bekerja sama dengan cara
kekeluargsan menjalankan usaha untuk mempertinggi kese-
jahteraan jasmaniyah para anggotanya.

Sesuai dengan maksud koperasi itu sendiri adalah
badan usasha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekalus sebagai gerakan ekonomi rakyat

vang berdasarkan atas azaz kekeluargaan.
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(Undang-Undang Republik Indonesia No.25 Tahun 1892: 4),
Secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. KUD "Panti Usaha Tani" bukan merupakan perkumpulan
modal tetapi persekutuan sosial.

2. Sukarels untnk meniadi anddotanva.

3. Bertuijuan untuk mempertinggi kesejahteraan diasmaniayah
anggotanyva dengan kerjasama secara kekeluargaan.
Setiap calon anggota untuk diterima menajadi anggota
koperasi haruslah memenuhi persyaratan Vang ditetapkan
dalam anggaran dasar KUD "Panti Usaha Tani". Yang
diantaranya menvebutkan bahwa untuk menjadi anggota
harus menyatakan kesanggupannya untuk menmbavar uvang

simpanan poko Pp. 2000 (dua ribu rupiah).

Ekonomi Islam memegang teguh sistem “te awun' dan
“Syirkah", hidup kolektif dan kooperatif didalam penca-
harian dn pembagian rizki, sehingga tidak mungkin timbul
rasa kerakusan dan loba tama’ dipihak vang punya -

rasa putus asa dan penganguran dipihak yang tidak punya.

Pendeknya ekonomi dalam Islam mengndung dasar-dasar
keutamaan dan kebahagiaan serta kemakmuran bergana,

dimana harus dihilangkan jurang pemisah yang membedakan



73

sikaya dan simiskin ( apmag |, 7052 571 y

Tentang anggota yang harus menyataksan kesanggupannya
untuk membayar simpanan pokok sebesar Rp. 2000,- dalam

Islam diperbolehkan selama tidak menyalahi sturan hukum

Islam. Sebagian ulama menganggap koperasi sebagai akad
mudhorobah, vakni "suatu perjanjian kerja sama antara dua
orang satau lebih, yang mana satu pihak menyediakan modal
usaha, sedangksan pihak lain melakukan usaha atas dsasar
profit sharing (membagi keuntungan)"”. Merurut perjanjian
dan di antara syarat sahnya mudhorobah itu adalah mene-
tapkan keuntungan setiap tahun dengan persentase tetap,
misalnya 1% setshun kepada salah satu pihak dari mudhoro-

bah itu, apabila koperasi itu termasuk mudhorobah atau

giradh, tetapi dengan ketentuan tersebut diatas (menetap-
>

kan persentase keuntungan tertentu kepada salah satu
pihak dari mudhorobah). Maka akad mudhorobah ini Lidak

sah (batal), dan hukumnya dalah seluruh keuntungan usaha
Jatuh kepada pemilik modal, sedang’ in  pelaksana ussha
mendapat upah yang sepadan/pantas -£ Zuhdi, 1987

114)

Menurut hemat penulis, koperasi vyang memberikan
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persentase keuntungan yang tetap setiap tahun kepada para
anggota pemegangd saham, misalnya 20% setahun, adalah
bertentangan dergan prinsip ekonomi yang melakukan usaha
atas perjanjian profit and loss sharing (keuntungsn dan
kerugian dibagi antara para anggota). Dan besar kecilnya

persentase keuntungan atau kerugian tergantung kepsada

maju mundurnya usaha koperasi.

Dalam koperasi sebagai faktor produksi adalah dengan
adanya modal. Dan modal itu dapat berupa simpanan cokok
dari para anggota koperasi yvang harus dibavar sebelum

masuk menjadil anggota rti halnya XKUD “"Panti Usaha

Tani" yang mengharuskan membayar uang simpanan pokok bila
menjadi anggota koperasi. Hal itu nantinya Jug: untuk
Kepentingan anggota @atau bersama. Modal wang libentuk
melaluil simpanar-sSimpanan anggota ity penggunaannys untuk
kebahsgiaan dan kesejahtersan anggota disamping untuk

sekedar mencari keuntungan.

Secara keseluruhan penggunaan uang simpanan vyang
sebagian menjadi modal tidak mengutamakan 1laba, aksan
tetapi hanya mexrupakan alat untuk mencaspai tujuan kopera-
si. Modal diperoleh dari sumber-sumber, selain dari

simpanan pokok simpanan wajib, sukarela dan cadangan.
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Pinjaman diperoleh dari pihak ketiga untuk memenuhi
kebutuhan modal dengan kenaikan dan penurunan suku bunga

"vang berlaku.

Koperasi atau dalam Islam disebut. syarikat, pada
pokok wusaha berupa organisasi ekonomi vang dibina 1eh
dan untuk anggota-snggota harusg turut membangun masyvara-—

kat pada umumnyva, sehingga pengabdian koperasi itu Soma-

kin nvata.

Dasar memberikan petunjuk pokok uszahs koperasi di
bidang ekonomi menggunakan prinsip ekonomi dan efisien
untuk para anggota koperasi-dan lingkungsan sendirl, dasar
ini menunjukkan unsur pengabdian kepada masyarakat serta
memberikan ciri-eciri vang membedsakan koperasi vang

bentuk usahs=z

Dari uraian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa bentuk penyimpanan dalam Koperasi vyang dilakukan
oleh KUD "Panti Usaha Tani" ini adalsh permintaan dari
pengurus sebagal persyaratan untuk dinyatakan sebagai
anggota Juga berhak atas keikut sertaannya dalam kegisa-
tan/usaha vang diadakan oleh KUD "Panti Usaha

Tani".
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Disamping persyaratan untuk membayar uang simpanan
pokok. KUD ini Jjuga mewajibkan kepada anggota untuk
membayar uang simpanan wajib dengan atas namanya sendiri
pada Koperasi, yang dari uang simpanan wajib itu dapat

diambil kembali dengan cara yang diatur dalam Anggaran

Dasar KUD "Panti Usaha Tani". Juga menggiatkan kepada
para anggota untuk mengadakan simpansn sukarela baik
bersifat/dalam bentuk giro, deposito atau dana. Untuk
simpanan sukarela ini dapat diambil sewaktu-waktu. Hal

ini dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap hemat dan gemar

3

menabung, delam rangka untuk mencapai tujuan koperasi,
vaitu mempertinggi | 1an n x Bkatkan taraf

hidup dan perekonomiar . t

Dengan dikemukskannya beberapa upaya yvang dilakukan

oleh KUD "Panti Usaha Tani" dalam rangka untuk mencapai
tujuan koperasi sebagsimana diatas, maks dapatlah diketa-
hui bahwa Lentuk usana yang dijgalankan olien haULD 'FPanti

Usaha Tani" acalah merupakan bentuk dari perwuivztzn dari
sikap tolong-menolong diantara diantare sesama manusia.
Hal 1ini sangat dianjurkan oleh Islam, sebsgaimana fiman

Allah dalam surat Al-Maidah ayat : 2 berbunyi :
¥ jf\d['c' Vo5 los s 6333312*3\&&\333{53;
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Artinya : "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja-

kan) kebaikan dan tagwa dan janganlah tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggarah.”

(Dept .Agama.1888 : 157).

Dalam pembahasan hukum Islam bentuk kerjasama ini
dikenal dengan istilah syirksh Ta awuniyah. Svirkah

ada di KUD “Panti Usaha Tani", modal

Ta awunivah ini yang
usahanya adalah dari sejumlah anggota pemegang saham, dan
usaha koperasi itu di kelola oleh pengurus dan karyvawan
vang dibayar oleh koperai menurut kedudukan dan fungsinya
masing-masing. Menurut Mahmud, svaltut, syirkah Ta awu-
niyvah (koperasi) seperti yang di uraikar diatas adalah
syirkah baru wang diciptakan oleh para ahli ekongmi

ra, yaitu memberi keuntungan

vang banyak sekali m
kepada para anggota pemilik saham { Zuhdi, 1887

114)

Dengan demikian jika dikaitkan .cngan kerjasams vang
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dibentuk oleh KUD “Panti Usaha Tani", dengan syirkah
ta awuniyah sebagaimana dikemukakan diatas, maka KUD
“panti Usaha Tani” merupakan bentuk perwujutan dari
kerjasama yang dibolehkan oleh agema Islam dan merupakan

sesuatu vang sangat dianjurkan.

B. Tinjauan terhadap pelaksanaan pengadaan pangan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 4iketahui
bahwa salah sata upaya vang dilakukan oleh koperasi dalan
rangks menyediakan dan menyalurkan beras ditingkat pede-
gaan dalam jumlah, muty, harga, Waktl, dan tempat vang
tepat untuk mendukung terselenggaranys progran ~aningka-
tan produksi pangan maka EKUD “Panti Usaha Tani’ nengatur
palsksanaan pengadasn DEras dengan melalu peherapa
kebijaksanaan pemerintah. Untuk menyediakan LoL8S vang
cukup maka KUD melalui program beras persubsidi ini
mengadakan kontrak jual belil dengan dolog. Sebagal Ppe-
nanggung Jjawab dalam pengadaean dan jula beli beras.

Dalam kaitannya dengan pembahasan hukum Islam terha-
dap pelayanan pengadaan dalam jusl belil beras yang dila-

kuksn oleh EUD "Panti Usaha Tani" dalam pengembangannya
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ke tingkat kios pengecer.

1. Terhsadap syarat untuk pengecer

palam hal ini KUD "Panti Usaha Tani” mengadakan
kerja sama dengan dolog serta dalam pasaran umulm
bersama—sama pbertanggung jaawab terhadap pengadaan
dalam jual beli beras di vola I sampai vola 1V.
Pelaksanaan penjualan beras dil vola 111 dilaksanakan
oleh EKUD “Panti Usaha Tani” vand kedudukan =ssbagail
penyalur. gedang di vola IV dilaksanakan oleh  KUD

.| 1

pengecer atau melalul kelompok tani dan pengecer

m

swasta. Hal ini dimaksudkan untuk menjakau seluruh
kebutuhan petaniﬁmaayarakat/anggota di wilayah
kerianya. Dan merupakan tangan panjang dari KUD. Ini
dibentuk melaluil kesepakatan yang dilakukan gnatra

KUD "Panti Usaha Tani" sebagai penyalur dengan pihak

o

kios swasia tersebut.

Dalam pembahasan hukum Islam, hal semacam ini ada
kemiripannya dengan ketentuan pada gyirkat ‘ITnan. Yang
dimaksud dengan syirkah ‘Inan adalah persekutuan antara

dua orang atau iebih bekerja sama dalam hal perdagangan
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dengan keuntungan dibagi dua menurut perjanjian.

Dalam syirkah *Inan ini tidak disyaratkan sama

modalnya, demikian Jjuga wewenang dan keuntungannya. Se-

na vang teriadi antara orang secara priba-

dangkan kerjacs

badan atau penyalur pengadaan pangan

di dan KUD seba
dasn pengecer adalah sama halnya dengan pebuatar jual
beli. Hanya saja disini yang berhak dan boleh menjadi

anggota pengecer adalah para anggota darl koperazsi terse-

Ketentuan 1lain yang dijadikan syarat untuk menjadi
anggota pengecer adalah memiliki modal sendiri. Adapun
syarat lair adalah memiliki wilavah kerja, fasilitas

kerja, penanganan pengangkutan beras.

Dalam hukum isiai hal-hal sebagalmana ketentuan dan
syarat-syarat untuk menjadi pengecer vang diuraikan
diataz apabila dikaji sesuail dengan ketentuan nuamsaliah
dalam hukum Islanm, terhadap syarat wajibnya menjadi
anggota bagi calon pengecer dapat diartikan sebagal
penetapan dalam perikatan untuk kententuan terhadap

syarst yaitu dengan modal sendiri. Hal ini dimaksudkan
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pahwa perikatan yang terjadi antara pengecer dan pihak
KUD dapat dilakukan dengan cara pembelian beras secara
tunai atau kredit dengan syarat memberi jaminan. Jaminan
yang dimaksud jalah suatu barang yang dijadikan
peneguh/penguat dalam hutang piutang, yang mana barang

jtu boleh dijual kalau hutang tidak dapat dibayar.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa syarat-
gyarat dalam perikatan yang diadakan oleh EUD diperoleh-

kan selams t idak bertentangan dengan kaidah ajaran Islam.

pua hal yan# terkandung dalam perikatan 1ill yaitu

sebaga mans dalam firman Allah yang berbunyil

Artinya :@: "Allah telah menghalalkan jual beli dan

siba" . (Dept. Agam2, 1986 : 69)
Dan dalam surat An-Nisa 289
5 s e /
BJUD}%W‘J'#U\.JMWW ety

7
(ea: ,LM;,JU "'M&PC}’"’



Artinya

2
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. "Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan Jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka

diantara kamu..." (Dept. Agama, 1886:22)

1um kita lanjutkan pada pengelcolaan nanagement

:0os vang dilakukan oleh KUD “Panti Usaha Tani”

,rlebih dahulu akan diuraikan tentans wilayah

beras dl pedesaan terdiri dari KUD dan
swasta. EKUD merupakan organisasi di pedesaan.
Dimana semua desa vang mendapatkan pelaya-

semlilsa Warga
SeMila Wdlga WUood

Eiith)

dari EKUD adalah menjadi anggota
Pengecer swWastia adalah merupakan milik perorangan
yand resmi mendapat izin unbtur wengadilan penjual
beras. Dengan adanya dua macam pengecer Vyang
beroperasi di kecamatan, potensi pertanian Vvang
membutuhkan beras/padi perlu diketahui guna
menentukan Jjumlah beras/padi vang disediakan

dimasing-masing kios pengecer.

Peran penyalur.
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a. Menyalurkan dan menyediakan beras/ padi kepada
petani/ masyarakat secara ;epat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat diwilayah kerja masing-
masing.

b. Membekali diri dengan senantiasa mengikuti
perkembangan kebijaksanaan penanaman padi
sehingga dapat jkut membantu melakukan penyulu-

1Ll EC

han dan mendorong petani untuk mencapai sukses

dalam berusaha antuk kebutuhan pangarn.

Dengan memper hatikan hal-hal diatas dengan nemperha-

hasil dari penelitiar tentang

tikan disekitar kenyataan
usaha-usaha yang dilakukan oleh KUD dalam membantu kesu-
l1itan vang dihadapi penyalur pangan, pengecer, bahkan

4 ‘_‘.

petani anggox

Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanva hegiatan
semacam itu adalah
a. Hemberi keuntungan bagi penyalur, pengecer, dan ma-
syarakat petani anggota.
b. Dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagil para anggota
pengecer.

o. Sebagai alat vang menpunyai fungsi sosial.
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Dalam segi inilah, maka dapat diketahui bahwa tinda-
kan dilakukan oleh KUD “Panti Usaha Tani” terdapat man-
faat yang besar. Sehingga kerja sama dalam bentuk kopera-
si itu selama ini dipercolehkan. Dan inipun tentunya tidak
lepas dari ajaran yang disampaikan oleh agama Islam. Al-

san vane herbunv =

gqur ‘an Surs Al-Bagoroh 28U yang

-, p &

5’ «.j.’,-siv:-'&;"-;ﬁ i‘tj Ej

Artinys

Dalam Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

P 4
el ss | w {4 : { . £ o
L d_jﬂihf}iﬁﬁq;ﬁgiﬁ (' 2 gﬁﬁ?gféwﬁbﬁ{f“ :Hh3Ji!'
L ey s e ¢ =

Tkl Spholes). (Auaste 4« ‘1.9‘,_/-”'

i
s"-é‘i/-:,__.!u )}‘.’ LIS et Z/ﬂ’ W NYv
2 nq

Artlnya . “Barang siapa menberi kelonggaran terhadap
kesulitan seorang muslim di dunia, maka Allah
akan memberi kelonggdaran kesulitannya di
akherat". (Hadist Arba’in Annawawiash dengan
terjemah.51).

Dengan demikian dapsat disimpulkan, bahwa pengelolaan
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management kios vyang dilakukan oleh KUD “Panti Usaha

Tani" terhadap kios pengecer sebagai langkah untuk menga-

jukan usaha, maka hukumya diperolehkan, selama tidak

dimasukkan unsur monopoli.

C. Tinjauan terhadap penetapan harga

Penyalur pengadaan pangan/ pengecer herlkedudukan
sebagai penghubung sntars produsen beras/ padi dap
masyarakat petani sebagai konsumen. Namun tidak 1lepas
juga kedudukannya sebagai Unit Usaha Ekonomi wasng harus

mendapatkan keuntungan.

Dalam bab terdahulu telah diuraikan tentang cara

bagaimana KUD mendapatkan keuntungan dari pare pemakai

jasa koperasi. KUD mendapatkasn keuntungan atas barang

g -

yang dibeli kepada dolog Secars tunai dengan berupa
discont untuk setiap pembelian dengan perhitungan vang
dilakukan itu atau tonnya. Sedangkan dari harga jual
kepads para anggota pengecer disesuaikan dengan kebijak-
sanaan pemerintah. Hal ini dilakukan dengan maksud
menghindari persaingan harga. Untuk discont pembelian

beras/ padi ke dolog atau ke pasaran uRpum dimasukkan
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dalam bentuk tabanas kepada Bank Bukopin. Baru setelah

mencapai nilai Rp. 500.000,- ditransfer ke BRI.

Pendapatan dari KUD “Panti Usaha Tani" yang dilaku-
kan dengan cara yang disebutkan diates adalah dinerboleh-
kan. Karena dari hasil yang di peroleh sebagian besar
digunakan untuk kepentingan anggota dan kepentingan-

kepentingan sosial lainnya.

Berbeda dengan penyalur engadaan pangan, pengecer

dalam mencari keuntungan dituntut untuk 1lebih mengenal

~+

ads hkemam-

wi

pasar. Artinya besar dan kecilnya tergantung
puan pengecer dalam mencapail kemampuan untuk nenguasai
pasaran. Jadi keuntungannya ditentukan seberapa banvak

barang atau

Untuk pengecer narga yang ditetapkan adalah selisih
Rp. 1000,- per-ton dari harga yang diberikan oleh dolog

kepada penyalur pengadan pangan (EKUD) penyalur.

Maka jelaslah bahwa, kerja sama yang dilakukan oleh

KUD “Panti Usaha Tani" terhadap penetapan hargs telah
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disesuaikan dengan harga yang ditetapkan berdasarkan
kebijaksanaan pemerintah. Serta hal ini dibolehkan oleh
agama Islam (Hasil wawancara dengan pengurus KUD Bangi-

lan. 20 Janusri 1895)

Koperasi adalah merupakan syarikat dagang yang dapat
diterima oleh syari'ah, selama tidak ada hal dan syarat
vang bert -angan dengan prinsip- prinsip Islam. Sebagai

pegangan ialah Hadist Abu Huroiroh ra. bahwa ~Rosulullah

bersabds
o\ é%LL;Jktf’z% }f”hjé, 6quﬁﬂ ‘a}
(\pr’f"d‘}hpf 5_,-2 JH ),9)_ e ‘lv f)) 9})L__}S'p\r}_9'~--/"*; )LS &) 9‘}———.)\\

Artinya : "Perdamaian (persatuan) itu beleh antars Mus-
limin . keeuali pe tujuan _yang men,uil.[kan
v haram atau mu\‘1e*fmkan vang hala Dan
k muslimin (Wd}lb) berpegang pada sya:
g

mereka. .. . ¥ J4i2 Rup , 1997

"

"

Ditandaskan dalam Firman Al surat Al-Maidsah aya

o\l JM& \y_,\ \w\ WA\LJ,\{,

Artinya :"Hai orang orang yang beriman penuhilsh akad -
akad itu..."(Dept. Agama. 1989:156)

Dengan demikian penulis berpendapat, bahwa keikut-
Sertaan pemerintah dalam mengatur harga demi menghindari
persaingan dan monopoli adalah sesuai’ dengan ketentuan

hukum Islam,
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Akhirnya dengan melihat pembahasan mengenai bentuk

KUD serta usaha yang dilakukan oleh RUD “Panti Usaha
Tani" vang bertindak sebagai penyalur pengadaan pangan
ditinjau dari hukum Islam, disamping cara perolehan

kredit sampai pada pengembangannya, maka dapatlah diten-

pelasanaan di Koperasi Undt Desa "Panti Usaha Tani" di
kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban tidak bertentangan

direrbolehkan

dengan prinsip Islam, dan



